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BAB V 

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan 

  Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pemaknaan pada 

personalia Humas Pemerintah Kota Surabaya mengenai Peran dan 

Kompetensi Humas Pemerintah dari pengalaman yang telah mereka alami. 

Dari observasi, wawancara dan menganalisa, peneliti menemukan beberapa 

hal pokok mengenai peran dan kompetensi yang diperlukan sebagai seorang 

Humas Pemerintah. 

  Menurut pengalaman personalia Humas Pemkot Surabaya, mereka 

memaknai peran Humas Pemerintah sebagai Pelayan Masyarakat dan 

Corong Pemerintah dimana hal ini dianggap penting. Sehingga bagi 

keempat informan dalam menjalankan perannya harus bisa menjadi sumber 

informasi. Kemudian Humas Pemerintah juga memiliki peran yang harus 

bisa Menyelesaikan Masalah. Selanjutnya, Humas Pemerintah juga harus 

dapat melakukan branding dan mempertahankan citra positif Pemkot 

Surabaya. Kemudian, yang menjadi keunikan dari Humas Pemkot Surabaya 

yaitu menjalankan peran sebagai Humas yang H-Pop (Humas-Pop) di mana 

dapat menjadi Humas Pemerintah yang energik dan kreatif. Terakhir adalah 

sebagai Humas Peerintah dapat menjalankan peran yang excellence dalam 

segi komunikasi dan teknis. Dalam hal ini, komunikasi yang baik kepada 

publik diperlukan.  

  Dalam menjalankan peran Humas Pemerintah, tentu didukung 

dengan kompetensi agar dapat terlaksana dengan maksimal. Bagi personalia 

Humas Pemkot Surabaya kompetensi manajerial yang mengarah ke softskill 

lebih dipentingkan karena melihat dari posisi struktural, sehingga ketika 
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berada pada level pimpinan lebih merujuk pada kompetensi manajerial. Dari 

pengalaman yang telah dilalui, keempat informan memaknai kompetensi 

yang dirasa perlu sebagai seorang Humas Pemerintah yaitu Gairah Belajar. 

Hal ini dianggap penting dan menjadi peningkatan dalam Kompetensi 

Humas Pemerintah. Sehingga, latarbelakang komunikasi tidak terlalu 

dipentingkan asal mau untuk selalu belajar dan menjadi sanggahan dari segi 

kompetensi secara teori dan teknis.  

  Gairah Belajar ini menjadi penemuan baru dalam Kompetensi 

Humas Pemerintah sehingga ada beberapa kompetensi yang melekat 

didalamnya yaitu kompetensi dalam segi memiliki intuisi yang baik dalam 

membaca situasi dan mengambil keputusan yang tepat. Lalu yang kedua 

adalah kompetensi secara mutlak dalam memahami tujuan organisasi dan 

lingkungan sekitar. Selanjutnya yang ketiga adalah memiliki sikap yang 

baik yaitu sikap yang disiplin, humble, hangat, terbuka, sopan, fleksibel, 

tenang, tidak sensitif dan aktif dalam menyampaikan program-program 

pemerintah. Kemudian yang keempat adalah diperlukan untuk berpikir 

kreatif dan peka terhadap isu.  

V.2. Saran 

V.2.1. Saran Akademis 

  Dalam penelitian ini, peneliti menemukan bahwa penelitian ini 

menghasilkan penemuan baru dari segi kompetensi yaitu Gairah Belajar. 

Peneliti menyarankan agar temuan baru ini dapat berguna untuk penelitian 

yang akan datang. Penelitian ini fokusnya hanya pada Humas Pemerintah 

saja, sehingga disarankan untuk penelitian yang akan datang dapat berfokus 

pada Humas Swasta agar dapat menjadi pembanding antara Humas 

Pemerintah dengan Humas Swasta. 
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V.2.2. Saran Praktis 

  Selanjutnya, dalam segi praktis disarankan agar dalam bekerja 

sebagai humas baik di Pemerintah maupun swasta, agar selalu mau dan 

memiliki keinginan untuk belajar secara terus-menerus. Karena ketika 

berhenti belajar, maka tidak akan bisa berkembang. Disarankan agar terus 

mau belajar dari pengalaman-pengalaman yang didapatkan, berdiskusi 

dengan pakar-pakar, dan mengikuti pelatihan agar dapat menjalankan peran 

yang didukung dengan kompetensi sebagai Humas di Pemerintah maupun 

Swasta dengan baik. 
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Gambar 1.1. Berita mengenai Humas Pemkot menjadi humas terbaik se 

Indonesia. 
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